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SUMMARY 

MEGAWATI. Application of NPK Compound Fertilizer on Floating Growth 

And Yield of Pakcoy (Brassica Rapa L.) In Floating System.  

(Supervised by SUSILAWATI) 

 

           Pakcoy plant (Brassica rapa L.) is a type of vegetable that is easy to 

cultivate. In addition to being in great demand by the public, pakcoy plants do not 

depend on the season so they can be harvested all year round. To increase the 

yield of pakcoy crop production is to use fertilizers. The type of fertilizer that has 

the main nutrients needed by plants is NPK compound fertilizer. This study aims 

to determine the effect of NPK compound fertilizer application on the growth and 

yield of pakcoy plants and the application of chicken manure as a mixture of 

floating cultivated planting media. This research was carried out at the Embung of 

the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, North Indralaya District, Ogan 

Ilir, South Sumatra from June to September 2022. This study used a Randomized 

Group Design (RGD) with 4 treatments and there were 3 repetitions with a total of 

12 treatments. Each treatment consists of 3 plants so that the total number of 

plants is 36 plants. with PO dose = Control, P1= 1.5 g NPK/Polybag, P2= 3 g 

NPK/Polybag and P3= 6 g NPK/Polybag. Parameters observed include plant 

height, number of leaves, leaf greenness level, leaf fresh weight, stem fresh 

weight, root fresh weight, leaf dry weight, root dry weight, stem dry weight, leaf 

length, and leaf area. Based on the results of the study, it showed that the best 

treatment was the application of npk compound fertilizer with a dose of P2 = 3 

grams / polybag which gave very noticeable results on the parameters of leaf area, 

fresh weight of the stem, dry weight of the stem and length of the roots. 

Keywords : pakcoy, NPK, floating agriculture 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RINGKASAN 

MEGAWATI. Pengaplikasian Pupuk Majemuk NPK Terhadap Pertumbuhan dan 

Hasil Tanaman Pakcoy (Brassica Rapa L.) Secara Terapung. 

(Dibimbing oleh SUSILAWATI) 

 

Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan salah satu jenis sayuran 

yang mudah untuk dibudidayakan. Selain banyak diminati oleh masyarakat, 

Tanaman pakcoy tidak tergantung pada musim sehingga dapat dipanen sepanjang 

tahun. Untuk meningkatkan hasil produksi tanaman pakcoy adalah dengan 

menggunakan pupuk. Jenis pupuk yang memiliki unsur hara utama yang 

dibutuhkan oleh tanaman yaitu pupuk majemuk NPK. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh dari pemberian pupuk majemuk NPK terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy dan pemberian pupuk kandang ayam 

sebagai campuran media tanam yang dibudidayakan secara terapung. Penelitian 

ini dilaksanakan di Embung Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Kecamatan 

Indralaya Utara, Ogan Ilir, Sumatera Selatan pada bulan Juni sampai dengan 

bulan September 2022. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 4 perlakuan dan terdapat 3 kali pengulangan dengan total 12 

perlakuan. setiap perlakuan terdiri dari 3 tanaman sehingga total keseluruhan 

tanaman sebanyak 36 tanaman. dengan dosis PO = Kontrol, P1= 1,5 g 

NPK/Polybag, P2= 3 g NPK/Polybag dan P3= 6 g NPK/Polybag. Parameter yang 

diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, tingkat kehijauan daun, berat segar 

daun, berat segar batang, berat segar akar, berat kering daun, berat kering akar, 

berat kering batang, panjang daun, dan luas daun. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan terbaik yaitu pemberian pupuk majemuk npk 

dengan dosis P2 = 3 gram/polybag yang memberikan hasil berpengaruh sangat 

nyata pada parameter luas daun, berat segar batang, berat  kering batang dan 

panjang akar. 

Kata kunci : Pakcoy, NPK, Pertanian Terapung 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Potensi lahan  rawa  lebak di indonesia yang luasnya cukup besar. 

Kebanyakan dari lahan rawa lebak di tanah air pemanfaatannya masih belum 

tergolong optimal. Hal tersebut dikarenakan oleh lahan yang mengalami 

kebanjiran ketika tiba musim penghujan dengan kurun waktu mencapai enam 

bulan. Risiko hilang ataupun rusaknya tanaman yang disebabkan oleh banjir 

tersebut merupakan sebuah rintangan yang serius teruntuk petani kecil pada lahan 

rawa lebak ini (Siaga dan Lakitan, 2021). Pada lahan rawa lebak, tinggi air tidak 

bisa diprediksi sehingga banyak petani menggunakan sistem pertanian terapung 

sebagai upaya pengadaptasian atas banjir yang melanda tiap tahunnya. 

Penggunaan lahan apung memiliki banyak manfaat yang baik bagi para petani 

karena dengan adanya lahan apung, Jika terjadinya banjir maka tanaman akan 

tetap dalam keadaan terapung dan tidak dilanda oleh kebanjiran. Sedangkan jika 

para petani ini tetap mempergunakan lahan konvensional, maka tanaman yang 

mereka budidayakan akan mengalami kebanjiran karena banjir yang melanda, dan 

pada akhirnya petani tersebut akan mengalami kerugian bagi petani (Hasbi et al., 

2017). 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki potensi lahan rawa yang luas dalam 

pengembangan sistem pertanian terapung. Di tanah air, lahan ini memiliki 

perluasan yang mencapai 14,7 juta hektar, dimana untuk wilayah Sumatera 

Selatan perluasannya mencapai 1,1 juta hektar. Salah satu teknologi dalam 

pembudidayaan tanaman yang bisa melakukan penyesuaian terhadap keadaan 

lingkungan dari lahan rawa lebak ialah teknologi pembudidayaan tanaman dengan 

cara terapung. Pengimplementasian teknologi ini tergolong sebagai sebuah 

metode yang baik terutama dalam upaya memanfaatkan lahan rawa lebak yang 

ditemukan pada wilayah Sumatera Selatan (Syafrullah et al., 2019). Hal ini tidak 

berbeda jauh dengan pembudidayaan sayuran yang dilakukan secara 

konvensional, sistem pertanian terapung ini juga bisa dilaksanakan serta 

mempunyai hasil yang bahkan jauh lebih tinggi daripada pembudidayaan pada 

umumnya.  
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Budidaya terapung pada tanaman pakcoy di atas rakit terapung yang terbuat 

dari bambu tergolong sebagai salah satu teknologi yang diterapkan di lahan rawa 

lebak. Permasalahan pembudidayaan di lahan rawa lebak ini selain terkait dengan 

tanahnya yang kurang subur, yakni gagalnya proses penyemaian yang disebabkan 

oleh kebanjiran pada lahan tersebut, dimana hal ini menyebabkan petani harus 

melakukan penyemaian kembali. Kelebihan yang diperolehkan petani ketika 

mempergunakan sistem pertanian terapung ini ialah tidak memerlukan proses 

penyiraman sebab airnya mengalami difusi dari bagian bawah medianya. Jika 

ketersediaan air serta tanah pada lahan tersebut dalam keadaan yang 

berkecukupan, maka kemungkinan proses pemupukan tidak harus dilakukan. 

Pertaniannya bisa bersifat organik ketika sistem yang dilaksanakan tergolong 

bijaksana terutama dalam proses penjagaan keseimbangan rawanya serta 

mempergunakan lahan tersebut sejalan dengan kondisi yang ada sebab tidak 

memerlukan proses drainase (Bernas et al., 2012). 

Produksi sayuran meningkat tiap tahun, pada tahun 2013 produksi sayuran 

berkisar 11.558.449 ton dan pada tahun 2014 meningkat sebesar 11.918.571 ton.  

Akan tetapi pada tahun 2012 tanaman sayuran pakcoy mengalami fluktasi sebesar 

594,91 ton/tahun, di tahun berikutnya sebanyak 602,40 ton/tahun serta pada 2014 

sejumlah 635,70 ton/tahun. Pada keadaan ini, diketahui bahwasanya harus adanya 

upaya yang dilaksanakan agar produksi sayuran menjadi meningkat agar 

kebutuhan akan komoditas ini yang terus mengalami peningkatan akibat 

bertambahnya penduduk di tanah air harus diimbangi (Missdiani et al., 2020). 

Faktor yang menyebabkan produktivitas tanaman sayuran rendah disebabkan oleh 

pengaruh iklim serta taraf kesuburan dari tanahnya yang tergolong rendah. Usaha 

yang bisa diterapkan terutama dalam proses peningkatan produktivitas 

tanamannya ini salah satunya melalui pengaplikasian pupuk. Sebagaimana yang 

dipahami bahwasanya tanaman sayuran mempunyai umur tanam yang singkat, 

sama halnya dengan tanaman pakcoy yang memerlukan proses pemupukan. Maka 

dari itulah, proses pemberian pupuk merupakan suatu hal yang harus dan krusial 

untuk dilaksanakan terutama dalam proses pembudiyaan tanaman sayuran (Ayal 

et al., 2018). 
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Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) tergolong sebagai jenis tanaman sayuran 

yang pembudidayannya terbilang mudah. Selain banyak diminati oleh masyarakat, 

Tanaman pakcoy juga bergantung pada musim dimana hal tersebut menyebabkan 

proses pemanenan dari tanaman ini bisa dilaksanakan kapan pun. Masa 

pemanenannya juga tergolongsingkat sebab sudah bisa dipanennya setelah 40 hari 

ditanamkan (Efendi et al., 2021). Budidaya tanaman sayuran daun umumnya 

mempunyai berbagai kelebihan, salah satunya terkait dengan jangka waktu 

pemanenan yang singkat, dimana hal tersebut menyebabkan dalam satu periode 

banjir bisa dilaksanakan proses penanaman sebanyak 2 hingga kali. Tanaman 

pakcoy mempunyai manfaat yang baik dalam peningkatan gizi, kandungan gizi 

dari tanaman pakcoy seperti lemak, protein, Ca, karbohidrat, Fe, P, vitamin A, B, 

C, E serta K yang amat berguna bagi kesehatan serta mempunyai nilai ekonomis 

yang tergolong besar.  

Tanaman pakcoy juga termasuk jenis sayuran yang pembudidayaannya bisa 

dilaksanakan di dalam polybag. Pemanfaatan dari polybag ini mempunyai 

efektivitas yang tinggi sebab pembiayaan yang dipergunakan tergolong murah, 

proses perawatannya mudah, tempat yang digunakan jadi lebih hemat, serta 

berbagai keuntungan lainnya. Pembudidayaan tanaman pakcoy di dalam polybag 

tentu saja mempunyai kelemahan, salah satunya yakni kerap terjadinya pemadatan 

pada media tanamnya ketika berada dalam polybag setelah dalam kurun waktu 

yang lama serta tanamannya juga kerap mati dimana hal tersebut disebabkan oleh 

komposisi media tanamnya yang tidak selaras dengan apa yang diperlukan oleh 

tanamannya. Usaha yang bisa dilaksanakan guna melakukan perbaikan terhadap 

perkembangan tanaman pakcoy ini salah satunya yakni melalui pengaturan 

komposisi media tanam yang baik sehingga perkembangan tanaman serta hasil 

yang diperolehkan bisa terbilang optimal (Safitri, 2020).   

Untuk meningkatkan hasil produksi tanaman pakcoy adalah dengan 

menggunakan pupuk. Pemberian pupuk juga diperlukan agar unusr haranya 

menjadi tersedia dengan berkecukupan serta berimbang pada tanah. Pupuk 

majemuk NPK (16:16:16) tergolong sebagai pupuk yang mempunyai kandungan 

unsur hara pokok yang tanaman perlukan. Hal tersebut dikarenakan unsur N, P, 

serta K yang tersedia. Sebagaimana yang dipahami bahwasanya pengaplikasian 
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pupuk NPK majemuk yang berimbang mempunyai efektivitas yang tinggi bagi 

perkembangan tanaman n (Muis dan Zahrah, 2013). 

Dipeorleh pemahaman bahwasanya pupuk NPK majemuk ini tergolong 

sebagai pupuk campuran yang memiliki lebih dari satu jenis kandungan unsur 

hara mikro serta makro khususnya N, P serta K. Keunggulan dari pupuk NPK ini 

ialah bisa mencakupkan berbagai unsur melalui sekali pengaplikasian pupuk 

dimana pada akhirnya cenderung lebih efisien dalam pemanfaatannya jika 

dilakukan perbandingan dengan pupuk tunggal. Selaras dengan yang diterangkan 

Kurniawati dan Karyanto, (2015) salah satu pupuk  majemuk  yang umumnya 

kerap petani pergunakan ialah pupuk majemuk NPK  16:16:16  (memiliki 

kandungan N 16%, P2O5 16%, serta K2O 16%). Hal ini memberikan makna 

bahwasanya pupuk NPK memiliki kandungan unsur hara makro yang berimbang 

dan baik bagi perkembangan tanamannya. Pupuk NPK memiliki berbagai 

kelebihan diantaranya yakni kelarutan dari pupuk ini yang cenderung lebih lama 

sehingga menyebabkan unsur hara yang hilang akibat penguapan, diserap koloid 

dalam tanah, serta tercucikan jadi lebih berkurang. Pupuk ini juga memiliki sifat 

yang tidak terlalu higroskopis dimana hal tersebut menyebabkan pupuknya 

mempunyai ketahanan yang tinggi apabila disimpan, tidak gampang mengalami 

penggumpalan, mempunyai kandungan unsur hara yang berimbang serta 

cenderung lebih efisien dalam pemanfaatannya (Faisal, 2021). Pengaplikasian 

pupuk NPK ini terhadap tanaman sawi memberikan pengaruh yang signifikan 

pada seluruhnya mulai dari jumlah daun, tinggi tanaman, serta produksi tiap 

tanamannya yang mana dosis terbaik ditemukan pada perlakuannya (Hasibuan et 

al., 2017). 

Didasarkan pada hasil penelitiannya Missdiani, (2020) diperoleh pemahaman 

bahwasanya pemanfaatan pupuk NPK dengan 8 kombinasi perlakuan dengan 

pengulangan sebanyak 4 kali dengan takaran dosis yang berbeda yaitu P₀ : 

Kontrol, P1 : dosis pupuk NPK sebanyak 1,5 gram/Polybag, P2 : Dosis pupuk 

NPK sebanyak 3 gram/Polybag, dan P3 : Dosis Pupuk NPK Mutiara 6 

gram/Polybag menunjukan bahwa hasil perlakuan dengan pemberian pupuk NPK 

terhadap tanaman pakcoy sangat memberi pengaruh pada peubah jumlah daun, 

akan tetapi tidak memberi pengaruh yang signifikan pada peubang berat basah 
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tanaman serta tinggi tanamannya. Oleh karena itulah perlunya dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk NPK 

terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman pakcoy (Brassica rapa L.)   

1.2. Tujuan 

Pelaksanaan kajian ini ditujukan untuk memperolehkan informasi berkenaan 

dengan pemberian  pupuk  NPK dengan dosis pupuk majemuk NPK 16-16-16 

terhadap  pertumbuhan  dan produksi tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) di 

polybag dengan menggunakan sistem terapung. 

1.3 Hipotesis 

Diduga pemberian pupuk majemuk NPK sebanyak 3 gram/polybag pada 

tanaman pakcoy secara terapung mampu memberikan peningkatan pada 

perkembangan serta hasil yang diperolehkan dari produksi tanaman pakcoy 

(Brassica rapa L.). 
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